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Abstract 

This study investigates the impact of the Project Based Learning (PjBL) model on students’ learning 
outcomes in the topic Theories of the Entry and Development of Islam in Indonesia. A quantitative approach 
with a quasi-experimental design was employed, involving a pre-test and a post-test. The hypothesis testing 
revealed a significance value (sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05 and a t-value of 4.419 > t-table 1.689. These 
results indicate that the alternative hypothesis (H₁) is accepted, suggesting that the application of the 
Project Based Learning model has a significant effect on students’ academic performance at SMA Negeri 
13 Medan. The post-test findings further demonstrate that students in the experimental class taught 
through the Project Based Learning model achieved an average score of 74.47, whereas the control class, 
which was taught using the Problem Based Learning model, obtained an average score of 66.06. This shows 
a difference of 8.41 points, highlighting that students in the experimental class outperformed those in the 
control class. 
Keywords: Project Based Learning, Acaemic Achievement 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) pada pokok bahasan Teori Proses Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia terhadap hasil 
belajar siswa. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis quasi experiment 
(eksperimen semu), yang melibatkan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test).Berdasarkan uji 
hipotesis, diperoleh nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 4,419 
> ttabel 1,689. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H₁) diterima, yang berarti 
bahwa penerapan model Project Based Learning berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
siswa SMA Negeri 13 Medan.Hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa di kelas 
eksperimen menggunakan model (Project Based Learning) adalah 74,47, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan model (Problem Based Learning) memperoleh rata-rata nilai sebesar 66,06. Dengan 
demikian, terdapat selisih pencapaian sebesar 8,41 poin, yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Kata Kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar Siswa 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan 
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan sesuai dengan kebutuhan dirinya. Salah satu mata pelajaran yang memiliki 
kontribusi besar adalah sejarah. Pembelajaran sejarah tidak hanya mengenalkan peristiwa 
masa lalu, tetapi juga menanamkan nilai nasionalisme, toleransi, serta kemampuan berpikir 
kritis dan kronologis (Sapriya, 2012; Sirnayatin, 2017). Namun, berdasarkan observasi di SMA 
Negeri 13 Medan, hasil belajar sejarah siswa masih rendah. Proses pembelajaran masih 
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dominan menggunakan metode ceramah, sehingga siswa pasif, mudah bosan, dan kurang 
memahami materi. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat menurunkan motivasi 
belajar serta membuat tujuan pembelajaran sulit tercapai. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
model pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa secara aktif, kreatif, dan kolaboratif. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Project Based 
Learning (PjBL). Wena (2014) menjelaskan bahwa PjBL adalah model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengelola pembelajaran melalui pengerjaan 
proyek. Melalui proyek, siswa dilatih untuk merancang, memecahkan masalah, mengambil 
keputusan, serta melakukan investigasi. Model ini mirip dengan Problem Based Learning, 
namun lebih menekankan pada penciptaan produk nyata dari hasil belajar (Istarani, 2016). 
Pratiwi (2015) menegaskan bahwa PjBL mendorong siswa untuk aktif berkolaborasi, 
memecahkan masalah, serta merekonstruksi pengetahuan melalui pengalaman proyek. Hal ini 
diperkuat oleh Muniarti (2016) yang menyatakan bahwa PjBL menempatkan siswa pada situasi 
pembelajaran berbasis masalah nyata, sehingga lebih kontekstual dan bermakna. Hasil 
penelitian Thomas (2000) menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa hingga 26% 
melalui penerapan PjBL. Selain itu, PjBL juga terbukti meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan keterampilan berpikir kritis siswa. Susanto Heri (2017) menambahkan bahwa 
pembelajaran sejarah harus membantu siswa memahami konsep-konsep penting seperti 
ruang, waktu, perubahan, dan sebab-akibat, serta mengaitkan peristiwa sejarah dengan kondisi 
sosial dan politik masa kini. Dengan demikian, penerapan PjBL relevan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran sejarah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah di SMA Negeri 13 Medan tahun ajaran 2024/2025. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 13 Medan yang berlokasi di Jalan Karya 
Bersama, Titi Kuning, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara, pada semester 
genap tahun ajaran 2024/2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 
metode quasi eksperimen (eksperimen semu). Desain penelitian melibatkan dua kelompok, 
yaitu kelas eksperimen yang diajar menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dan 
kelas kontrol yang diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 13 Medan, sedangkan sampel ditentukan 
secara purposive yaitu kelas X-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-3 sebagai kelas kontrol, 
dengan jumlah total 72 siswa. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang diberikan 
pada tahap pre-test dan post-test. Data dianalisis melalui uji normalitas Shapiro-Wilk untuk 
mengetahui distribusi data, uji homogenitas Levene untuk menguji kesamaan varians, serta uji-
t independen dengan taraf signifikansi 0,05 untuk menguji hipotesis. Analisis data dilakukan 
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 25. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memahami pengambilan data melalui populasi yang 
mengalami pendistribusian bersifat normal maupun kebalikannya. Dikarenakan jumlah sampel 
penelitian hanya berjumlah 72 responden yang terbagi menjadi 2 kelas Kontrol dan 
Eksperiment, maka pengujian pada uji normalitas ini menggunakan Uji Shapiro-Wilk dengan 
melalui IBM SPSS Statictics 25 dengan taraf signifikan 0,05. Adapun pedoman pengambilan 
keputusan Uji Normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai distribusi normal  
2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai distribusi tidak normal  
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Uji Normalitas Soal Test Penelitian 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest Kontrol .135 36 .095 .960 36 .214 
Posttest Kontrol .108 36 .200* .963 36 .273 

Pretest Eksperiment .138 36 .080 .962 36 .255 
Posttest Eksperiment .112 36 .200* .963 36 .275 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25 
 

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh hasil uji normalitas pada kelas X-3 (Kontrol) 
diperoleh pre test Sig > 0,05 (0,214 > 0,05) membuktikan bahwa data pre test kelas Kontrol 
berdistribusi normal. Selanjutnya post test kelas Kontrol juga berdistribusi normal ini dapat 
dilihat dari nilai Sig 0.273 > 0,05, yang membuktikan bahwa data hasil post test kelas Kontrol 
juga berdistribusi dengan normal. Berdasarkan Tabel diatas juga diperoleh hasil uji normalitas 
pada kelas X-2 (eksperiment) diperoleh pre test Sig > 0,05 (0,255 > 0,05) membuktikan bahwa 
data pre test kelas Kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya post test kelas Eksperiment juga 
berdistribusi normal ini dapat dilihat dari nilai Sig 0.275 > 0,05, yang membuktikan bahwa data 
hasil post test kelas Eksperiment juga berdistribusi dengan normal. 
 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kelompok data memiliki varians yang 
homogen atau tidak. Berikut ini adalah hasil perolehan uji homogenitas varians dalam 
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel dibawah ini 
 
Uji Homogenitas Varians 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Kontrol - Pretest 
Kontrol 

Based on Mean .064 1 70 .802 
Based on Median .101 1 70 .751 

Based on Median and with adjusted df .101 1 69.998 .751 
Based on trimmed mean .079 1 70 .779 

Posttest Eksperiment - Pretest 
Eksperiment 

Based on Mean 2.919 1 70 .092 
Based on Median 2.528 1 70 .116 

Based on Median and with adjusted df 2.528 1 69.401 .116 
Based on trimmed mean 2.825 1 70 .097 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwasanya Hasil uji homogenitas dari data 
Pretest dan Posttest pada kelas Kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,802. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi diketahui > 0,05 (0,802 > 0,05) maka kedua test tersebut 
yaitu Pre Test dan Post Test pada kelas Kontrol dapat dinyatakan homogen. Berdasarkan tabel 
diatas juga dapat diketahui bahwasanya Hasil uji homogenitas dari data Pretest dan Posttest 
pada kelas Eksperiment memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,095. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi diketahui > 0,05 (0,095 > 0,05) maka kedua test tersebut yaitu Pre Test 
dan Post Test pada kelas Eksperiment dapat dinyatakan homogen. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah hipotesis penelitian diterima atau tidak. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji t pada taraf signifikansi 95% dan dengan rumus ttabel adalah df 
=n–(k-1), maka df=36-(2-1)= 35. Diketahui df2=35 dengan besaran ttabel adalah 1.689. Untuk 
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membuktikan hipotesis diterima atau ditolak diketahui melalui dasar pengambilan keputusan Paired 
Samples Test dengan ketentuan sebagai berikut;  
1. jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏el atau nilai Sig. (2-tailed) < 0,005) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model project based learning berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa SMA Negeri 13 Medan.  

2. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒l atau nilai Sig. (2-tailed) > 0,005) maka H0 diterima dan H1 ditolak. Tidak ada 
pengaruh penerapan model project based learning terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 13 
Medan.Adapun hasil pengujian hiptesis dapat dilihat dari Tabel berikut: 

 
Descriptive Soal Test Penelitian 

Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Posttest Eksperiment - 
Posttest Kontrol 

1 36 74.47 8.882 1.480 
2 36 66.06 7.191 1.199 

 
Hasil Uji Hipotesis Soal Test Penelitian 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Diffe-
rence 

Std. Error 
Differe-nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Posttest 
Eksperiment 

- Posttest 
Kontrol 

Equal 
variances 
assumed 

2.325 .132 4.419 70 .000 8.417 1.905 4.618 12.215 

Equal 
variances not 

assumed 
  4.419 67.095 .000 8.417 1.905 4.615 12.218 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25 

 
Berdasarkan Tabel diatas diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 dan nilai thitung 

sebesar 4,419. Berdasarkan nilai tersebut diketahui bahwasannya nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 dan 
nilai thitung 4,419 > 1,689, sehingga oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima atau 
dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model Project Based Learning Berpengaruh Terhadap Hasil 
Belajar Siswa SMA Negeri 13 Medan. Selanjutnya dari Tabel output diatas diketahui selisi pencapaian 
nilai rata –rata pada hasil akhir Posttest antara Kelas Eksperiment (Model Project Based Learning ) 
dengan kelas Kontrol (Model Problem Based Learning) adalah sebesar 8.41. berdasarkan hasil akhir 
ini menunjukkan bahwa selisih pencapaian antara rata-rata Hasil Belajar siswa pada kelompok 
Eksperiment jauh lebih tinggi ketimbang dengan rata-rata Hasil Belajar siswa pada kelompok 
Kontrol atau (Eksperiment) 74.47 -66.06 (Kontrol) = 8,41. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diketahui bahwa data pre-
test dan post-test pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi normal. Selanjutnya, 
hasil uji homogenitas dengan Levene Test juga memperlihatkan bahwa data memiliki varians 
yang homogen, baik pada kelas kontrol maupun eksperimen, karena nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian, data penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan uji 
hipotesis menggunakan uji-t. Hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai t hitung sebesar 4,419 lebih besar dibandingkan t 
tabel 1,689 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 
alternatif (H1) diterima, yaitu terdapat pengaruh penerapan model Project Based Learning 
terhadap hasil belajar siswa. Rata-rata nilai post-test siswa kelas eksperimen sebesar 74,47, 
sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 66,06, sehingga terdapat selisih sebesar 8,41 poin. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa PjBL lebih efektif dibandingkan PBL dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Thomas (2000) yang 
menemukan adanya peningkatan signifikan hasil belajar ketika siswa terlibat dalam 
pembelajaran berbasis proyek. PjBL memungkinkan siswa untuk lebih aktif, mandiri, dan 
kolaboratif dalam memahami materi. Dalam konteks pembelajaran sejarah, model ini 
membantu siswa merekonstruksi peristiwa masa lalu secara lebih kritis dan kontekstual, 
sehingga pembelajaran tidak sekadar bersifat hafalan, tetapi juga bermakna. Selain itu, 
penerapan PjBL relevan dengan arah Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 
aktif, kreatif, dan berpusat pada siswa. Melalui proyek yang dirancang, siswa tidak hanya 
meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad 21, seperti 
kemampuan berpikir kritis, kerjasama, dan komunikasi. Dengan demikian, penelitian ini 
memperkuat bukti bahwa Project Based Learning dapat menjadi salah satu alternatif model 
pembelajaran inovatif dalam meningkatkan hasil belajar sejarah di sekolah menengah. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh model pembelajaran 
project based learning terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 13 Medan,dapat ditarik 
kesimpulan yaitu sebagai berikut: Diketahui bahwasannya nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 dan nilai 
thitung 4,419 > 1,689, sehingga oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima atau dapat 
disimpulkan bahwa Penerapan Model Project Based Learning Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar 
Siswa SMA Negeri 13 Medan. Selanjutnya diketahui selisi pencapaian nilai rata –rata pada hasil akhir 
Posttest antara Kelas Eksperiment (Model Project Based Learning ) dengan kelas Kontrol (Model 
Problem Based Learning) adalah sebesar 8.41. berdasarkan hasil akhir ini menunjukkan bahwa 
selisih pencapaian antara rata-rata Hasil Belajar siswa pada kelompok Eksperiment jauh lebih tinggi 
ketimbang dengan rata-rata Hasil Belajar siswa pada kelompok Kontrol atau (Eksperiment) 74.47 -
66.06 (Kontrol) = 8,41. 
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